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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja Pegawai 

Di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A Medan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni melalui wawancara, dokumentasi, dan angket (kuesioner). Data diproses 

dengan menggunakan SPSS versi 22. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Rumah Tahanan Negara Perempuan 

Kelas II A Medan yang berjumlah 59 orang. Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan 

metode sampling jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Hasil penelitian menggunakan uji t (parsial) menunjukkan bahwa 

Reward berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja dengan nilai thitung sebesar 2,143 > ttabel 2,002 dan taraf signifikan 0,036 < 

0,05 dan bahwa Punishment berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja dengan nilai thitung sebesar 4,586 > ttabel 2,002 dengan 

taraf signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menggunakan uji F (Simultan) menunjukkan bahwa Reward dan Punishment secara 

serentak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja dengan nilai Fhitung sebesar 33,892 > Ftabel 3,16 dengan taraf signifikan sebesar 

0,000 < 0,05. Berdasarkan perhitungan menggunakan koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,543 

menunjukkan sekitar 54,3% variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel Reward Dan Punishment, sedangkan sisanya sebesar 

45,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Reward dan Punishment merupakan faktor yang sangat penting bagi peningkatan Kinerja Pegawai di Rumah 

Tahanan Negara Perempuan Kelas II A Medan. 

Kata Kunci: Reward, Punishment, Kinerja, Disiplin, Sumber Daya Manusia 

1. PENDAHULUAN 
Kualitas pelayanan sumber daya manusia yang maksimal terhadap masyarakat sangat diperlukan dalam menjaga dan 

meningkatkan kualitas rumah tahanan. Mengingat pentingnya sumberdaya manusia yang mencakup peran, 

pengelolahan, serta pendayagunaan pegawai diperlukan untuk memacu semangat kerja pegawai, rumah tahanan harus 

memenuhi beberapa kriteria melalui penerapan konsep dan teknik manajemen sumber daya manusia yang tepat. Rumah 

tahanan harus melakukan upaya pemberdayaan sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja setiap 

individu dan tentunya meningkatkan kinerja rumah tahanan. 

Kinerja menjadi faktor utama dalam keberhasilan rumah tahanan. Berbagai cara akan ditempuh oleh rumah 

tahanan dalam meningkatkan kinerja pegawainya. Kinerja baik akan menghasilkan hal yang positif, kinerja buruk akan 

memberikan dampak negatif pada rumah tahanan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah reward 

dan punishment. Reward dan punishment adalah dua kata yang saling bertolak belakang, akan tetapi kedua hal tersebut 

saling berkaitan. Keduanya memiliki peran untuk memacu pegawai untuk meningkatkan kualitas kerja dan lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 

Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat 

lagi usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah dicapai. Reward dapat berupa materi ataupun 

non materi, namun tetap memberikan kebanggan bagi siapa saja yang menerimanya. Sedangkan Punishment adalah 

sanksi yang diterima oleh seorang pegawai karena ketidakmampuannya dalam mengerjakan atau melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan yang diperintahkan. 

Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A Medan menerapkan sistem reward dan punishment sebagai 

upaya untuk mendisiplinkan dan memotivasi pegawai agar lebih meningkatkan kinerjanya. Hal ini dilakukan karena 

masih terdapat pegawai yang kurang disiplin dalam bekerja. Hal ini dapat dilihat dari adanya pegawai yang pulang 

sebelum waktunya dan tidak aktif saat jam kerja. Selain itu, kurang efektifnya kegiatan pengawasan yang dilakukan 

mengakibatkan adanya pegawai yang leluasa melanggar aturan. 

Reward yang telah diterapkan di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A Medan tersebut diantaranya 

melalui pemberian pujian bagi pegawai dari atasan, pemberian penghargaan dan pemberian hadiah bagi pegawai yang 

melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai kriteria tertentu yang ditetapkan oleh Rumah Tahanan Negara Perempuan 

Kelas II A Medan. Punishment yang telah diterapkan di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A Medan tersebut 

diantaranya melalui teguran dari atasan ke pegawai yang telah melalaikan tugasnya dalam bekerja, melalui surat 

peringatan, dan mutasi internal.  

Kriteria pemberian reward yakni ketika para pegawai yang terbentuk dalam beberapa regu melakukan tugas 

mereka untuk trolling (kontrol  keliling) ke blok-blok hunian tahanan, dimana mereka menemukan barang-barang yang 

dilarang oleh Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A Medan untuk berada di blok hunian. Dengan begitu, regu 

yang berhasil menemukan barang-barang yang dilarang tersebut akan mendapatkan reward dari kepala Rumah Tahanan 

Negara Perempuan Kelas II A Medan. Sedangkan kriteria pemberian punishment yakni ketika para pegawai melakukan 

kesalahan seperti tidak disiplin atau sering terlambat dan tidak menghadiri kegiatan kantor. Dengan begitu, pegawai 
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tersebut akan mendapatkan punishment berupa teguran lisan dari kasupsi bagian pengelolaan dan bahkan surat 

peringatan dari kepala Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A Medan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Variabel independen yaitu Reward (X1) dan Punishment (X2) dan Variabel dependen yaitu Kinerja 

(Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A Medan 

yang berjumlah 59 orang. Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan metode 

sampling jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni melalui wawancara, dokumentasi, dan angket (kuesioner). 

Data diproses dengan menggunakan SPSS versi 22. Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif dimana 

meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji t (parsial), uji F 

(Simultan), analisis regresi berganda, dan koefisien determinasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Instrumen 

3.1.1 Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Reward (X1) 

No.Butir Rhitung rtabel (5%) Status 

X1.1 0,520 0,256 Valid 

X1.2 0,459 0,256 Valid 

X1.3 0,571 0,256 Valid 

X1.4 0,736 0,256 Valid 

X1.5 0,756 0,256 Valid 

X1.6 0,500 0,256 Valid 

X1.7 0,539 0,256 Valid 

X1.8 0,586 0,256 Valid 

X1.9 0,516 0,256 Valid 

X1.10 0,504 0,256 Valid 

Tabel 1 diatas didapat hasil bahwa semua pernyataan variabel Reward (X1) dikatakan valid semua nilai koefisien r 

hitung (pearson correlation) semua pernyataan lebih besar dari r tabel 0,256. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Punishment (X2) 

No.Butir Rhitung rtabel (5%) Status 

X2.1 0,666 0,256 Valid 

X2.2 0,461 0,256 Valid 

X2.3 0,568 0,256 Valid 

X2.4 0,750 0,256 Valid 

X2.5 0,572 0,256 Valid 

X2.6 0,690 0,256 Valid 

X2.7 0,596 0,256 Valid 

X2.8 0,636 0,256 Valid 

X2.9 0,460 0,256 Valid 

X2.10 0,479 0,256 Valid 

Tabel 2 diatas didapat hasil bahwa semua pernyataan variabel Punishment (X2) dikatakan valid semua nilai koefisien r 

hitung (pearson correlation) semua pernyataan lebih besar dari r tabel 0,256. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

No. Butir Rhitung rtabel (5%) Status 

Y.1 0,405 0,256 Valid 

Y.2 0,481 0,256 Valid 

Y.3 0,400 0,256 Valid 

Y.4 0,496 0,256 Valid 

Y.5 0,570 0,256 Valid 

Y.6 0,459 0,256 Valid 

http://prosiding.seminar-id.com/index.php/sensasi/issue/archive


Seminar Nasional Sains dan Teknologi Informasi (SENSASI)     ISBN: 978-623-93614-6-4 

SENSASI 2021  Agustus 2021 

Hal: 23 - 29 

Soraya Nasution dan Indra Utama | http://prosiding.seminar-id.com/index.php/sensasi/issue/archive 

P a g e  | 25 

Y.7 0,465 0,256 Valid 

Y.8 0,651 0,256 Valid 

Y.9 0,536 0,256 Valid 

Y.10 0,533 0,256 Valid 

Tabel 3 diatas didapat hasil bahwa semua pernyataan variabel Kinerja (Y) dikatakan valid semua nilai koefisien r hitung 

(pearson correlation) semua pernyataan lebih besar dari r tabel 0,256. 

3.1.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Variabel Reward (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach'sAlpha N of Items 

.766 10 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 (2021) 

Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha pada variabel 

Reward  adalah 0,766 > 0,60, maka dinyatakan instrumen tersebut reliabel. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Variabel Punishment (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.787 10 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 (2021) 

Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha pada variabel 

Punishment adalah 0,787 > 0,60, maka dinyatakan instrumen tersebut reliabel. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Variabel Kinerja (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.665 10 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 (2021) 

Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha pada variabel 

Kinerja adalah 0,665> 0,60, maka dinyatakan instrumen tersebut reliabel. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Uji Normalitas  

 

Gambar 1. Grafik Histogram 

Berdasarkan gambar 1 dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan menunjukkan distribusi normal karena terlihat 

pola data membentuk lonceng. 
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Gambar 2. Grafik Normal Probability Plot 

Berdasarkan gambar 2 grafik Normal Probability Plot tersebut memperlihatkan bahwa pola distribusi cenderung 

normal, data menunjukkan titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut. 

Tabel 7. One-Sample Kolmogrov Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 59 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.81737226 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .100 

Negative -.061 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 (2021) 

Tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

3.2.2 Uji Multikolinieritas 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 15.094 3.451  4.374 .000   

REWARD .208 .097 .257 2.143 .036 .547 1.828 

PUNISHMENT .465 .101 .550 4.586 .000 .547 1.828 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS versi 22 (2021) 

Tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa nilai  toleransi dari Reward dan Punishment sebesar 0,547 ≥ 0,10. Dan juga nilai VIF 

dari Reward dan Punishment sebesar 1,828 ≤ 10, sehingga disimpulkan bahwa model regresi tidak mempunyai masalah 

multikolinieritas. 

3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3. Grafik Scatterplot 
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Berdasarkan gambar 3 di atas, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik menyebar secara acak atau 

menyebar di atas dan di bawah sekitar angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 15.094 3.451  4.374 .000   

REWARD .208 .097 .257 2.143 .036 .547 1.828 

PUNISHMENT .465 .101 .550 4.586 .000 .547 1.828 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS versi 22 (2021) 

Dari tabel 9 di atas diperoleh hasil perhitungan regresi, yaitu: nilai konstanta (a) sebesar 15,094, (b1) sebesar 0,208, dan 

(b2) sebesar 0,465, sehingga diperoleh persamaan regresi berganda dalam penelitian ini, yaitu: 

Y = 15,094 + 0,208X1 + 0,465X2 

a. Konstanta sebesar 15,094 menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel Reward dan Punishment terhadap Kinerja 

Pegawai di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A Medan adalah sebesar 15,094 

b. Reward sebesar 0,208 dan Punishment sebesar 0,465 menunjukkan bahwa variabel Reward dan Punishment 

berpengaruh positif terhadap Kinerja, artinya setiap terjadi peningkatan pada variabel Reward dan Punishment 

maka akan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

c. Variabel Punishment memiliki koefisien beta yang paling besar, artinya variabel Punishment yang paling 

berpengaruh terhadap Kinerja. 

3.4 Hasil Pengujian Hipotesis 

3.4.1 Uji t (Parsial) 

Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 15.094 3.451  4.374 .000   

REWARD .208 .097 .257 2.143 .036 .547 1.828 

PUNISHMEN

T 
.465 .101 .550 4.586 .000 .547 1.828 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 (2021) 

Berdasarkan tabel 10 diketahui hasil perhitungan uji t sebagai berikut: 

a. Variabel Reward memiliki nilai thitung sebesar 2,143 > ttabel 2,002 dengan taraf signifikan 0,036 < 0,05. Pengujian 

ini membuktikan bahwa H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Reward secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A 

Medan  

b. Variabel Punishment memiliki nilai thitung sebesar 4,586 > ttabel 2,002 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. 

Pengujian ini membuktikan bahwa H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Punishment secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II 

A Medan. 

3.4.2 Uji F (Simultan) 

Tabel 11. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 243.011 2 121.506 35.520 .000b 

Residual 191.565 56 3.421   

Total 434.576 58    

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 (2021) 
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Berdasarkan tabel 11 variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen, dapat 

dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 35,520 > Ftabel 3,16 dengan taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka hal ini 

menunjukkan bahwa H3 diterima dan Reward dan Punishment secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A Medan.  

3.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .748a .559 .543 1.850 

Sumber : Hasil Perhitungan SPSS Versi 22 (2021) 

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat dilihat bahwa: 

a. Nilai R adalah 0,748; artinya hubungan antara Reward dan Punishment terhadap Kinerja sebesar 0,748. Nilai 

tersebut berarti terjadi hubungan yang erat karena nilai mendekati angka 1. 

b. Adjusted R Square adalah 0,543; artinya Kinerja dijelaskan sebesar 0,543 atau 54,3% oleh variabel Reward dan 

Punishment, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

3.5 Pembahasan 

a. Pengaruh Reward Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 10 diketahui  variabel Reward memiliki nilai thitung 

sebesar 2,143 > ttabel 2,002 dan taraf signifikan 0,036 < 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel Reward secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. 

b. Pengaruh Punishment Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pula pada tabel 10 diketahui variabel punishment memiliki nilai 

thitung sebesar 4,586 > ttabel 2,002 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel 

punishment secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja.  

c. Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 11 diketahui variabel Reward dan Punishment memiliki 

nilai Fhitung sebesar 33,892 > Ftabel 3,16 dengan taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja  pegawai di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas II A 

Medan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Kinerja Pegawai di 

Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas IIA Medan, maka dapat diambil  kesimpulan yakni berdasarkan hasil uji 

hipotesis secara uji t (parsial) disimpulkan bahwa variabel Reward dan Punishment secara individu berpengaruh 

signifikan  terhadap Kinerja. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara uji F (simultan), disimpulkan bahwa variabel Reward 

dan Punishment secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Berdasarkan hasil uji determinasi, maka 

dapat disimpulkan  bahwa pengaruh variabel Reward dan Punishment terhadap variabel Kinerja adalah sebesar 0,543 

atau 54,3%, sedangkan sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 
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